BAB IV

KESIMPULAN

Komunitas dan klub sepeda motor di Indonesia memiliki sejarah yang
cukup panjang. Kehidupan berorganisasi sepeda motor telah ada sejak penjajahan
Belanda. Javasche Motor Club adalah organisasi klub motor pertama di Indonesia
yang didirikan pada 27 Maret 1906 di Jalan Bojong 153-156, Semarang, Jawa

Tengah.

Di tengah era keterbukaan seiring tumbangnya Orde Baru pada tahun
1998, kehidupan berorganisasi atau berkelompok semakin berkembang.
Masyarakat berani menyuarakan aspirasinya, termasuk membentuk kelompok
ataupun klub sepeda motor. Hingga tahun 2014, ribuan klub sepeda motor berdiri
seantero Nusantara. Satu klub motor beranggotakan mulai dari belasan hingga

ratusan anggota.

Mayoritas anggota kelompok motor adalah anak muda berusia 30 tahun ke
bawah. Kaum muda mempunyai banyak waktu di luar kegiatan rutinitas sehari-
hari dan klub dan komunitas motor sebagai tempat pencarian jati diri, mencari

persahabatan, interaksi sosial serta aktualisasi diri mereka.

Kelompok organisasi sepeda motor yang berada di Indoesia dapat terbagi

dalam tiga kelompok besar.

a. Pertama, kelompok berdasarkan merek sepeda motor. Untuk kelompok ini

misalnya adalah Honda Tiger Club Indonesia (HTCI), Suzuki Thunder
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Indonesia (STI), dan Indonesia Motor Scorpio Indonesia (IMSI). Kelompok
berdasarkan merek sepeda motor cenderung lebih mudah memperkuat rasa
kebersamaan. Fanatisme terhadap kualitas merek sepeda motor tertentu
terbangun secara otomatis karena kesamaan sepeda motor itu sendiri.

b. Kedua, kelompok dengan jenis sepeda motor yang heterogen, yang tidak
membeda-bedakan jenis sepeda motor ataupun merek sepeda motor.
Misalnya Independent Bikers Club (IBC), Jakarta New Community (JNC)
dan Forum Bikers Tangerang Selatan (Forbitas)

c. Ketiga, kelompok berdasarkan domisili atau wilayah tempat tinggal
pengguna sepeda motor. Ada pula kelompok yang berdasarkan lokasi tempat
tinggal para pengguna sepeda motor dan berdasarkan lokasi tempat kerja.
Misalnya, kelompok motor para pegawai hotel, Jakarta Hotelier Biker Club
(JHBC) dan Rider Banker Community (RBC).

Pada saat deklarasi HTCI pada tahun 2004 tersebut, klub-klub Honda tiger
yang hadir yaitu ada 38 klub Honda Tiger yang perwakilan dari DKI Jakarta,
Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, Nusa Tenggara Barat,
Bali, dan Sulawesi. Alasan pembentukan HTCI adalah Makin banyak lahir dan
terbentuk klub-klub Honda Tiger di Indonesia yang tidak terorganisasi dengan
baik. Makin banyaknya klub motor yang terbentuk mengarah ke kriminalitas,
sehingga mengunggah keprihatinan para pecinta anggota klub Honda Tiger yang
berada di Indonesia untuk membentuk suatu wadah organisasi khusus pecinta
Honda Tiger yang terorganisasi. Banyak klub-klub Honda Tiger dinamika

klubnya yang menurun. Adanya kebutuhan dari klub-klub Honda Tiger di
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Indonesia yang ingin adanya sebuah induk organisasi. Perasaan satu hati, satu
pemikiran dan ingin saling merapatkan barisan tanpa membedakan suku, ras
maupun agama dalam suatu wadah pecinta Honda Tiger.

Tujuan terbentuknya HTCI juga memberi dampak yang positif terhadap
masyarakat Indonesia dalam memberikan pendidikan safety riding berkendara
secara aman, nyaman dengan cara penyuluhan bekerjasama dengan pihak
kepolisian, dengan tujuan menekan angka kecelakaan yang sangat tinggi di
Indonesia, akan tetapi sampai tahun 2011 angka kecelakaan di Indonesia tetaplah
tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa program safety riding yang digalakan oleh
HTCI tidak berjalan secara optimal. Beberapa kendala yang menjadi
permasalahan angka kecelakaan di Indonesia yang tinggi ialah masyarakat dengan
mudah mendapatkan sepeda motor impiannya dengan penawaran-penawaran yang
mudah, seperti syarat hanya KTP dan KK saja sudah mendapatkan sepeda motor,
down payment yang murah dapat dijangkau oleh masyarakat menengah kebawah,
penawaran kredit dengan jangka waktu yang lama dan biaya kredit perbulan yang
ringan berakibat makin melonjaknya permintaan sepeda motor dikalangan
masyarakat. Pemerintahpun memiliki peranan dalam meningkatnya angka
kecelakaan sepeda motor di Indonesia. Masyarakat dengan mudah mendapatkan
SIM (Surat Ijin Mengemudi) tanpa melalui tes tertulis dan tes drive mengendarai
sepeda motor yang benar dan nyaman. Dilapangan masih banyaknya praktek calo
dalam pembuatan SIM. Sehingga banyak pengendara sepeda motor yang tidak

paham cara berkendara secara aman dan nyaman dan tidak adanya saksi tegas dari
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pihak kepolisian bagi pengendara sepeda motor yang tidak disiplin dijalan. Tidak
adanya efek jera bagi pengendara sepeda motor dalam tindakan tilang.

Masyarakat menganggap komunitas atau klub motor adalah perkumpulan
masyarakat menengah keatas. Tidak semua orang mampu membeli atau memiliki
sepeda motor bermerek Honda Tiger, sehingga keanggotaannya sangat terbatas,
yaitu hanya diperuntukan bagi masyarakat yang memiliki sepeda motor bermerek

Honda Tiger.

Permasalahan yang dihadapi saat pembentukan HTCI tidak dapat
dikatakan mudah, karena kesulitan menyatukan suatu persepsi dan keragaman
masyarakat Indonesia. Setiap klub berbeda paham, budaya, agama, bahasa, dan
adat istiadat masing-masing sesuai dengan kedaerahannya. Di situlah tantangan
HTCI dalam menyatukan pecinta-pecinta Honda Tiger yang ada di Indonesia

dalam suatu wadah organisasi.

Satu-satunya wadah induk otomotif yang ada di Indonesia hanya HTCI
yang memiliki pengurus daerah (pengda) agar permasalahan-permasalahan di
daerah baik itu permasalahan internal klub maupun internal HTCI dan
permasalahan-permasalahan seperti bencana alam yang ada di daerah bisa
terpantau langsung fungsinya Pengda yang dibentuk tersebut jelas kelihatan, di
samping pengda tersebut membina klub-klub Honda Tiger yang ada di daerahnya
dan juga mereka menjadi pemantau bila terjadi bencana alam di daerahnya. Dan
manajemen klub akan membantu dan memantau bagaimana proses rekrutmen

anggota klub motor Honda tiger yang benar dan lebih professional, bahkan harus
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lebih simpatik, demikian pula pengenalan Safety riding, hingga kepada bagaimana
mengelola anggota klub dengan baik dan teratur. Manajemen klub akan bekerja
juga dalam masalah bagaimana caranya membuat AD/ART yang benar,
membawa klub kedalam aspek legal, dan mencatatkan klub ke badan hukum
notariat. Juga, ikut membantu pada hal-hal yang rumit sekalipun, seperti masalah
penataan keuangan yang lebih jelas dan transparan. Sampai dengan tahun 2010,
sebaran wilayah keanggotaan HTCI secara nasional mencakup 33 provinsi dengan
beranggotakan 181 klub terdaftar. Ini membuktikan HTCI adalah salah satu induk

organisasi sepeda motor terbesar dan terluas jangkauannya di Indonesia.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Akta Notariat Honda Tiger Club Indonesia (HTCI)
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Faling sedikit sudabh berdiri selama 1 {satu} tabun., —————

FPaling sedikit memiliki anogota 20 {(dua pulubh) orang —————

denoan 20 {(dua puluh) unit sepeda motor.

FPaling sedikit B0 % {delapan puluh prosen) anggotanya ————

memiliki sepeda motor dengan merk HONDA type TIGER 2000, —

BAR VI

———— STRUKTUR ORGANISAST. KEFENGURUSAN. DEWAN PENDIRI DAN ————

KEKUASAAN TERTINGGI

Fasal 11

STRUKTUR ORGANISAET
HTCI membentuk struktur organisasi vang terdiri dari Ketua ——
Umum, Wakil Ketua., Skretaris Jenderal., Bendahara dan lain-lain
|bila dianagap perlu dan akan diuraikan dalam pasal-pasal ————
selanjutnya dan atau pasal tambahan dan ataupun penjelasan,. ——
iaqar organisasi dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan ———

| maksud, tujuan dan peran organisasi. -

|

1 FPasal 12

KEFENGURUSAN

a) Kepengurusan HTCI diangkat dari orang per orang yang ——————

{
| menjadi anggota dari klub-klub yvang telah s=cara sukarela -

meniadi anaggota HTCI. Pengangkatan kepengurusan dilakukan —

;sesuai dengan hasil Musyawarah Nasional vann aban —————-

idijelaskan selanjutnya. ———
lb) Kepengurusan HTCI dipegang dan diialantan ~lcoh mac—caees —ee
1inti vang terdiri dari seorang Ketua Umum, seorang Wakil ——
1Katua‘ seorang Sskretaris Jenderal dan Bendahara. ————————
’r)‘Untuk membantu pengurus inti diatas. maka pengurus inti.———

'mempunyai hak dan wewenang penub untuk mennannkat dan —————

im@mberhenfﬁkan seksi-seksi yang dianggap perlu. ——————————

\\4£$§ Fasal 17
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Lampiran 2: Keterangan Domisili Sekretariat Honda Tiger Club Indonesia (HTCI)
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Lampiran 3:

Legalitas Logo Honda Tiger Club Indonesia (HTCI) di Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual (HAKI) Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia

& /%
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Lampiran 1

van x

wi hpoada :

Peraturan Menteri Kehakiman R.1.
Nomor : M.01-HC.03.01 Tahun 1987
B )

Kepada Yth.
Direktur Jenderal HKI

Melalui Direktur Hak Cipta,
Desain Industri, Desain Tata Letak,

1v.

VI

Sirkit Terpadu dan Rahasia Dagang
di
Jakarta

PERMOHONAN PENDAFTARAN CIPTAAN

Pencipta :
1. Nama
Z3 Kewarganegaraan
3. Alamat

Pemegang Hak Cipta :

ks Nama
2 Kewarganegaraan

35 Alamat
Kuasa :
1. Nama
2. Kewarganegaraan
S Alamat

Jenis dan Judul ciptaan yang

dimohonkan

Tanggal dan tempat di-
umumkan untuk pertama
kali di wilayah Indonesia
atau di luar wilayah Indo-
nesia

Uraian Ciptaan

9D ber 2011, di Band

: BENNY ANDITYO
: Indonesia

: JL. CIBANGKONG NO. 103/117 BANDUNG

: HONDA TIGER CLUB INDONESIA

: JL. A.NATASUKARYA NO. 30 RT. 28/10

KEL. PASIRKAREUMBI, KEC. SUBANG, KAB. SUBANG

: SENILOGO BERJUDUL

“HTCI HONDA TIGER CLUB INDONESIA”
|

]

: Logo HTCI HONDA TIGER CLUB INDONESIA dengan latar

belakang gear bersayap dan didalam lingkaran terdapat kepala
tiger (macan) dan logo bintang diatasnya dan dibawahnya terdapat
kata Honda Tiger Club Indonesia. Merupakan imajinasi pencipta
yang original.

Bandung, 9 Des. 2011

Tanda Tangan n

Nama Lengkap : TEDDY SUPRIADI
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Lampiran 4: Pedoman Penggunaan Identitas Organisasi HTCI
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Lampiran 5: Rekapitulasi Keanggotaan HTCI Per Maret 2011

111

NO PENGDA NO NAMA KLUB
1 | DKIJAKARTA 1 | Brigade Motor Jakarta BMJ
2 | Batavia Tiger Organisations BTO
Generation Tiger Independent
3 | Riders G TIR
4 | Honda Tiger Bikers Club HTBC
5 | Jakarta Honda Tiger Club JHTC
6 | Jakarta Tiger Club JTC
7 | Motor Tiger Club MTC
8 | Pondok Gede Tiger Club PGTC
9 | Tiger Riders Club TRiC
10 | Batallion Tiger Jakarta Raya BATARA
11 | Brother Otomotif Sport BOS
12 | Brotherhood Of Tigers BOTs
13 | Black Tiger Rider Community BTRC
14 | Honda Tiger Owner Group HTOG
15 | Tiger Jakarta Timur TJT
16 | Cijantung Honda Tiger Club CHTC
17 | Sexy 8 Tiger Club S8TC
18 | South Jakarta Riders Club SJIRC
Honda Tiger Club PT.Astra Honda
19 | Motor HTC AHM
20 | Jakarta Independent Club JIC
21 | Brother's Tiger Adventure Club BRONTAC
22 | Brigade Motor Sport Tiger BREMOST
23 | Tiger Revolution Club TIREC
24 | Tiger Road Adventure Club TRAC
25 | Bintaro Tiger Club BINTIC
26 | Tiger Iskandar Muda TIM
27 | Brother Tiger Rider BORDER
28 | Daihatsu Rider Tiger Club DRTC
2 | JAWA BARAT 1 | Bekasi Tiger Club BKTC
2 | Brigade Tiger Sumedang BRITIS
3 | Bogor Tiger Club BTC
4 | Distrik Tiger Cikarang + DTC +
5 | Cianjur Tiger Club CTC
6 | Depok Tiger Club DETIC
7 | Honda Tiger Ciamis HOTC
8 | Ikatan Tiger Cirebon ITC
9 | Lido Tiger Community LTC
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10 | Motor Tiger Indramayu MORTIR
11 | Sanggabuana Tiger Club Karawang STICK
12 | Subang Tiger Owners Club STOC
13 | Tiger Association of Bandung TAB
14 | Tiger Organisation Purwakarta TOPU
15 | Tasik Tiger Fans Club TTFC
16 | Garut Tiger Rider GTR
17 | Majalengka Tiger Riders Club MATRIC
18 | Sukabumi Tiger Club STC
19 | Batujajar Tiger Club BITC
20 | Barudak Tiger Kuningan BATIK
21 | Paguyuban Tiger Riders Cimahi PATRIC
22 | Patroman Tiger Club PTC
DIY-JAWA TENGAH 1 | Ikatan Motor Tiger Yogyakarta IMTY

2 | Solo Tiger Club SOTIC

3 | Tiger Semarang Club TSC

4 | Purwokerto Tiger Brother PTB

5 | Cilacap Tiger Rider CTR

6 | Tegal Tiger Club TTC

7 | Wonosobo Tiger Club WTC

8 | Salatiga Tiger Club STATIC

9 | Honda Tiger Club Purworejo HTCP
10 | Tiger Kebumen Associate TEXAS
11 | Honda Tiger Club Kudus HTCK

Handayani Oto Tiger Community
12 | Wonosari HOTCOM
13 | Kendal Tiger Club KETIC
14 | Lawu Tiger Club LATIC
Banjarnegara Independent Tiger

15 | Club BiTC
16 | Pemalang Tiger Rider PETIR
17 | Majenang Tiger Club MTC
18 | Bumi Ayu Tiger Club BuTIC
19 | Temanggung Tiger Community TETICO
20 | Slawi Rider Tiger Club SRTC
21 | Jepara Ethnic Tiger Club JET-C
22 | Magelang Tiger Club MATIC
23 | Brebes Tiger Club BETIC
24 | Pasantenan Tiger Rider PANTER
25 | Cepu Tiger Club CEPTIC
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BANTEN 1 | Banten Honda Tiger Club BHTC
2 | Tiger Tangerang Club TITAC
3 | Club Maung Sadayana CMS
4 | Tiger Lebak Club TLC
5 | Pro Tiger On The Road PROTON

JAWA TIMUR 1 | Banyuwangi Tiger Riders BTR
2 | Jember Tiger Club JETIC
3 | Lumajang Tiger Club LTC
4 | Tiger Rider Bondowoso TRIBON
5 | Situbondo Tiger Club STIC
6 | Probolinggo Tiger Club PROTEC
7 | Gresik Tiger Club GTC

Tiger Riders Evolution Club
8 | Sidoarjo TIRECS
9 | Tiger Motor Club Surabaya TMCS
Tiger Mojokerto Riders
10 | Community TIMOR'c
11 | Tiger Lamongan TILANG
12 | Bojonegoro Tiger Club B-TECH
13 | Pasuruan Tiger Rider PASUTRI
14 | Tuban Tiger Club TTC
15 | Gabungan Tiger Sport Malang Neo GAT's
16 | Jombang Tiger Club JOTIC
17 | Kediri Tiger Motor Club KTMC
18 | Motor Sport Tiger Trenggalek MONSTER
19 | Batu Tiger Community BATICY
20 | Honda Tiger Otomotif Ponorogo H-TOP
21 | Tiger Community Ngawi TIC-N
22 | Madiun Tiger Club MADTIC
23 | Motor Tiger Pare MOTIP

KALTIM KALIMANTAN TIMUR
1 | Sangatta Tiger Club SATIC
2 | Bontang Independent Tiger BIGGER,
3 | Rhinoceros Tiger Club RHITEC,
4 | Tiger Community Samarinda TCS,

Underground Tiger Communit
5 Samarfignda ¢ ! UNTICS,
6 | Kutai Kartanegara Tiger Club KTC,
7 | Ikatan Motor Tiger Balikpapan IMTB,
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8 | Paser Owners Tiger Tanah Grogot | POWER,
KALIMANTAN SELATAN
1 | Banjarbaru Tiger Riders Club BTRC,
2 | Banjarmasin Tiger Club BATIC,
KALIMANTAN TENGAH
1 Palangkaraya 200 Plus £1;S2OO
7 | RIAU 1 | Honda Tiger Club Dumai HTCD
2 | Tiger Owner Club Pekanbaru TOCP
3 | Kuantan Honda Tiger Club Riau KHTCR
4 | Mandau Tiger Club MATRIC
5 | Bagan Tiger Club BATIC
6 | Bengkalis Tiger Club Riau BTCR
7 | Rengat Tiger Club REGERC
8 | Bangkinang Tiger Owner Club BATOC
8 | SUMATERA BARAT 1 | Tiger Owner Padang TOP
2 | Bukittinggi Tiger Club BTC
3 | Payakumbuh Honda Tiger Club PHTC
4 | Honda Tiger Club Pariaman HTCP
5 | West Pasaman Tiger Club WPTC
6 | Agam Tiger Lovers ATILO
7 | Langkisau Tiger Club LTC
8 | Pasaman Timur Tiger Club PTTC
9 | NUSA TENGGARA 1 | Lombok Tiger Club LOTIC
2 | Sumbawa Tiger Rider STR
3 | Dompu Tiger Club DOTIC
4 | Bima Tiger Club BiTC
5 | Sumbawa Barat Tiger Club SUBATIC
Ikatan Motor Tiger Indonesia- IMTI
10 | SULAWESI 1 | Makassar Makassar
2 | Tiger Owner Club Makassar TOCM
3 | Makassar Tiger Club MTC
4 | Palu Tiger Motor Club PTMC
5 | Gorontalo Tiger Club GTC
6 | Manado Tiger Club MTC
7 | Asosiasi Honda Tiger Sulawesi AHTS
8 | Honda Tiger Club Kendari HOTICK
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HTC
9 | Honda Tiger Club Makassar Makassar
10 | Pangkeb Tiger Club PTC
TOC
11 | Tiger Owner Club Sinjay Sinjay
TOC
12 | Tiger Owner Club Palopo Palopo
11 | SUMBAGSEL 1 | Honda Tiger Club Lampung HTCL
Honda Tiger Komunitas Palembang
2 | Indonesia HOTKOPI
3 | Silampari Tiger Club STC
4 | Tiger Lahat Owner Club TLOC
Tiger Rider Community
5 | Prabumulih TRICOMP
6 | Tiger Owner Baturaja TOB
7 | Sungai Liat Tiger Club SLTC
THC
8 | Tiger Honda Club Muntok Muntok
PERSIAPAN UNTUK
PEMBENTUKAN PENGDA
12 | BALI 1 | Bali Motor Tiger Club BMTC
2 | Bali Tiger Club BTC
3 | Semarapura Tiger Rider Club STRC
4 | Tiger Rider Brotherhood TRB
13 | SUMUT-NAD 1 | Honda Tiger Club Serdang Bedagai HTCS
2 | Honda Tiger Club Medan HTCM
3 | Lhokesumawe Tiger Bikers Club LTBC
4 | Kutaradja Honda Tiger Club KHTC
5 | HTMC Madina HTMC
6 | Tiger Asahan Club TAC
7 | Padang Sidampuan Tiger Club PSTC
8 | Tanah Karo Tiger Club TAKTIC
9 | Club Tiger Langsa CLT
14 | NON-PENGDA 1 | Bikers Tiger Batam BTB
2 | Jambi Etnic Tiger JET
3 | Bungo Tiger Club BUTIC
4 | Tiger Owner Kota Sakti TOKS
5 | Merangin Club Tiger MCT
6 | Tungkal Tiger Club TTC
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7 | Rafflesia Tiger Owner RTO

8 | Golden Tiger Club GTC

9 | Honda Tiger Club Curup HTC Curup
10 | Ternate Tiger Club TTC
11 | Tobelo Tiger Club TTC
12 | Jayapura Tiger Motor Club JTMC
13 | Sorong Tiger Club STC
14 | Timika Tiger Club TITIC

Jumlah 182
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Berdomisili di Ciputat, Tangerang Selatan, bersama Ibu
dan keponakannya. Pernah mengenyam pendidikan di
Sekolah Tingkat Kanak-kanak di Ciputat selama 1
tahun. Dilanjutkan ke Sekolah Dasar Negeri 1 Pamulang
Timur di Pamulang selama 6 Tahun. Pemerintah
mewajibkan ‘wajib pendidikan 9 tahun’, maka ia melanjutkan pendidikannya ke
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pamulang di kawasan Pamulang barat
selama 3 Tahun. [a melanjutkan kembali pendidikannya hingga genap 12 Tahun
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ciputat di Kawasan Ciputat Kota Tangerang
Selatan selama 3 Tahun. Dibekali tekad yang kuat, cita-cita kecil yang ingin
menjadi Guru dari melihat sosok alm Ayahnya seorang Guru, dan kedekatan
emosionalnya akan pelajaran Sejarah, la melanjutkan studi Sarjananya di

Universitas Negeri Jakarta dengan mengambil program studi Pendidikan Sejarah.

Kecintaan dan kehobian penulis mengendarai roda dua dan sering berwisata
menggunakan roda dua, penulis pun aktif dalam organisasi Pro Tiger On The
Road (PROTON) dan Honda Tiger Club Indonesia (HTCI), kedekatan emosional
ini lah sehingga penulis menulis skripsi tentang HTCI. Kritik dan saran terhadap

Skripsi ini dapat menghubungi ke alamat email anggihidayat1991@gmail.com.



